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Riwayat israiliyyat adalah salah satu bentuk upaya untuk menafsirkan ayat
Al-Qur'an dengan menggunakan riwayat hadits yang mana sumbernya didapatkan
dari penuturan para sahabat muallaf ahli kitab. sangat disayangkan sekali jika
penggunaan riwayat Israiliyyat dalam tafsir Al-Qur'an masih beredar bebas begitu
saja dengan tanpa adanya penyaringan ataupun keterangan tambahan mengenai
kebenaran dari kandungan riwayat israiliyat tersebut. Hal seperti ini tentunya
menjadi tantangan bagi para akademisi dan mufassir untuk menela’ah kembali
produk penafsiran yang sudah ada. Terlebih pada produk penafsiran Al-Qur’an
yang menggunakan ma’tsur sebagai alat utama kajiannya.

Dari latar belakang tersebut peneliti menarik rumusan masalah yang akan
peneliti kaji dalam kajian ini, rumusan masalah tersebut adalah: 1) Bagaimana
kritik Abu Shahbah dalam penafsiran israiliyyat pada surat Al-Bagarah?. 2)
Bagaimana analisis kritis terhadap kritik Abu Shahbah dalam penafsiran
israiliyyat pada surat Al-Bagarah?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun dalam metodenya,
penulis menggunakan metode tafsir tematik yang merujuk pada tokoh tertentu,
yakni Abu Shahbah. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah kitab karya Abu Shahbah yang berjudul Al-Israiliyat wa Al-
Mauduat fi Kutub At-Tafsir dan beberapa kitab lain sebagai pendukungnya.

Hasil dari penelitian ini diantaranya adalah 1) Riwaya israiliyyat adalah
salah satu sumber yang dapat digunakan untuk menafsirkan Al-Qur'an dengan
beberapa syarat, akan tetapi beberapa kitab tafsir yang menggunakan riwayat
israiliyat tidak mencantumkan kejelasan dari sumber riwayat israiliyyat tersebut.
Andai saja riwayat tersebut disertai dengan keterangan yang jelas, maka hal
tersebut tidak menjadi hal yang dipermasalahkan. 2) Dalam memberikan kritiknya
Abu Shahbah telah melakukan sesuatu yang sesuai dengan kapasitas beliau
sebagai seorang pakar hadith, begitu juga para mufassir mereka telah melakukan
sesuai dengan kapasitas dan keahlian masing-masing. Seperti Imam A/-Tabari
yang meriwayatkan riwayat-riwayat israiliyat yang menurut Abu Shahbah
dianggap sebagai riwayat yang munkar, namun A/-Tabari meriwayatkannya
dengan kapasitas dan kepakaran beliau. Menurut A/-Tabari riwayat tersebut sudah
dapat diketahui dengan mengetahui sekilas para perawinya, maka tidak perlu
diberi keterangan tambahan mengenai kualitas dari riwayat tersebut.
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Israiliyyat history is one form of effort to interpret the verses of the Qur'an
by using hadith history where the source is obtained from the narration of the
muallaf friends of the book. it is very unfortunate if the use of israiliyyat history
in the interpretation of the Qur'an is still circulating freely without any filtering or
additional information about the truth of the content of the israi/iyat history. This
is certainly a challenge for academics and mufassir to re-examine the existing
interpretation products. Especially in the product of Qur'anic interpretation that
uses ma'tsur as the main tool of its study.

From this background, the researcher draws the formulation of the
problem that the researcher will study in this study, the formulation of the
problem is: 1) How is Abu Shahbah$ criticism in the interpretation of israiliyyat
in Surah Al-Bagarah? 2) How is the critical analysis of Abu Shahbah’ criticism in
the interpretation of israiliyyat in Surah Al-Bagarah?.

This research is qualitative research. As for the method, the author uses the
thematic interpretation method that refers to a particular figure, namely Abu
Shahbah. The data sources used in this research include Abu Shahbah's book
entitled A/-Israiliyat wa Al-Mauduat fi Kutub At-Tafsir and several other books
as supporters.

The results of this study include 1) Israiliyyat narration is one of the
sources that can be used to interpret the Qur'an with some conditions, but some
books of tafsir that use israiliyyat history do not include clarity of the source of
the israiliyat history. If only the history is accompanied by a clear description,
then it is not a matter of concern. 2) In giving his criticism of some books of tafsir
Abu Shahbah has done something in accordance with his capacity as a hadith
expert. But the mufassir’s he criticized also did what they should do with their
respective capacities and expertise. In the sense that the mufassir’s criticized by
Abu Shahbah narrated some israiliyat narrations with their respective reasons and
capacities. Like Imam A/-Tabari who narrated israiliyat narration’s which
according to Abu Shahbah were considered as munkar narration’s, but Imam A/-
Tabari narrated them for reason’s that were in accordance with his capacity and
expertise. According to A/-Tabari, the narration can already be known by
knowing the narrators at a glance, so there is no need to give additional
information about the quality of the narration.
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